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SUMMARY 

 

RICKY OKTAVIANO. "Morphological Characteristics Based on Soil Physical 

and Chemical Properties, and Rubber Plant Production in the Kasai Formation in 

Payaraman Ogan Ilir District". (Supervised by M Edi Armanto and Dwi 

Setyawan). 

Rubber plant is one of the annual plants where the growth and 

development of rubber plants, even its productivity is greatly influenced by 

morphological, physical and chemical characteristics of the soil. This study aims 

to examine morphological characteristics, physical and chemical properties of soil 

such as color, texture, structure, soil moisture content, soil consistency, and pH 

and the production of rubber plants in kasai formations in smallholder plantations 

in Payaraman District. This research was conducted from January to December 

2019. Soil samples were taken in Payaraman District, precisely in the people's 

plantations in Payaraman Village. In this research the method used is descriptive 

survey method which aims to describe the morphology of the soil based on the 

physical and chemical characteristics of the soil in the Kasai formations in the 

field, make observations directly to the field then collect existing data in the field, 

create soil profiles and then take soil samples. to be analyzed in the laboratory. 

Soil samples were taken totaling 4 points. The soil color in the study location 

shows a dark yellowish brown color at a depth of 0-30 cm, at a depth of 30-60 cm 

and 60-90 cm has a yellowish brown color. Soil texture at a depth of 0-30 cm is 

sandy loam and at a depth of 30-60 cm and 60-90 cm is sandy clay. Soil structure 

at a depth of 0-30 cm, namely crumbs, at a depth of 30-60 cm and 60-90 cm, 

namely sub angular blocky. The highest water content reaches 57% and the lowest 

is 22%. The highest density of contents is 1.84 g / cm3 and the lowest is 1.02 g / 

cm3. The lowest pH is 4.27 and the highest is 5.00. The highest rubber production 

reached 1,320 kg / ha / year with an average productivity of 1,152 kg / ha per 

year. Basically, the soil in the kasai formation in the research location has good 

physical and chemical properties for the growth and productivity of rubber plants. 
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RINGKASAN 

 

RICKY OKTAVIANO. “Ciri Morfologi berdasarkan Sifat Fisik dan Kimia 

Tanah, dan Produksi Tanaman Karet pada Formasi Kasai di Kecamatan 

Payaraman Ogan Ilir”. (Dibimbing oleh M Edi Armanto dan Dwi Setyawan). 

Tanaman karet merupakan salah satu tanaman tahunan yang pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman karet bahkan produktivitasnya sangat dipengaruhi 

oleh sifat morfologi, fisik dan kimia tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji ciri-ciri morfologi, sifat fisik dan kimia tanah seperti warna, tekstur, 

struktur, kadar air tanah, konsistensi tanah, dan pH dan produksi tanaman karet 

pada formasi kasai yang ada di perkebunan rakyat di Kecamatan Payaraman. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari – Desember 2019. Sampel tanah 

diambil di Kecamatan Payaraman tepatnya berada di perkebunan rakyat Desa 

Payaraman. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode survei 

secara deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan morfologi tanah 

berdasarkan sfiat fisik dan kimia tanah pada formasi kasai yang ada dilapangan, 

melakukan pengamatan langsung ke lapangan kemudian mengumpulkan data 

yang ada dilapangan, membuat profil tanah dan kemudian mengambil sampel 

tanah untuk dianalisis di laboratorium. Sampel tanah diambil berjumlah 4 titik. 

Warna tanah di lokasi penelitian menunjukkan warna coklat  gelap kekuningan 

pada kedalaman 0-30 cm, pada kedalaman 30-60cm dan 60-90 cm memiliki 

warna coklat kekuningan. Tektur tanah pada kedalaman 0-30 cm yaitu lempung 

berpasir dan pada kedalaman 30-60 cm dan 60-90 cm yaitu liat berpasir. Struktur 

tanah pada kedalaman 0-30 cm yaitu remah, pada kedalaman 30-60 cm dan 60-90 

cm yaitu sub angular blocky. Kadar air tertinggi mencapai 57% dan yang paling 

rendah 22%. Kerpatan isi paling tinggi 1,84 g/cm
3
 dan paling rendah 1,02 g/cm

3
. 

pH terendah 4,27 dan paling tinggi 5,00. Produksi karet paling tinggi mencapai 

1.320 Kg/ha/Tahun dengan rata-rata produktivitas 1.152 kg/ha per tahun. Pada 

dasarnya tanah pada formasi kasai yang ada di lokasi penelitian memiliki sifat 

fisik dan kimia yang baik bagi pertumbuhan dan produktivitas tanaman karet. 

Kata Kunci : Morfologi, Sifat Fisik, Sifat Kimia. Produksi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Tanah adalah suatu media tumbuh bagi tanaman yang tersusun dari bahan-

bahan mineral sebagai hasil pelapukan sisa tumbuhan dan hewan yang terjadi 

akibat gabungan dari faktor-faktor iklim, bahan induk, jasad hidup, bentuk 

wilayah dan lamanya waktu pertumbuhan. Tanah juga bersifat dinamis dan 

mengalami perkembangan setiap waktunya. Karakteristik tanah di setiap 

daerah tentunya berbeda dengan daerah lainnya. Tanah dapat dikelompokkan 

berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimilikinya. Tanah terdiri dari tiga 

komponen: padat (butir pasir, debu, liat dan juga bahan organik), cair (air di 

dalam pori tanah), dan udara (di dalam pori atau rongga tanah).Untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman, ketiga komponen ini harus berada dalam 

keadaan seimbang. Bila tanah terlalu basah, maka akan kekurangan udara 

sehingga akar tanaman akan sulit untuk melakukan respirasi. Sebaliknya, bila 

tanah terlalu kering, walaupun cukup udara, dapat menyebabkan tanaman layu. 

Tanah memiliki kandungan mineral yang berbeda-beda. Kandungan mineral 

dalam tanah berpengaruh besar terhadap unsur hara didalam tanah dan juga 

berpengaruh terhadap kesuburan tanah. Perbedaan ini sangat dipengaruhi oleh 

bahan induk pembentuknya serta proses-proses kimia dan biokimia yang terjadi 

dalam tanah. Di dalam tanah biasanya terdapat dua jenis mineral, dikenal sebagai 

mineral primer dan mineral sekunder. Mineral primer merupakan mineral yang 

terkristalisasi selama proses pembekuan magma, sedangkan mineral sekunder 

adalah mineral yang terbentuk melalui proses pelapukan mineral primer, ataupun 

sebagai hasil proses penambahan yang terjadi pada mineral primer (Mulyanto 

dalam Indryani 2018).  

Kecamatan Payaraman merupakan salah satu kecamatan yang ada di  

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Terletak di bagian utara Kecamatan 

Payaraman ini merupakan hasil pemekaran dari kecamatan Tanjung Batu dan 
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memiliki luas administrasi 180, 57 Km
2
 atau 18,057 hektar, dilewati oleh aliran 

sungai batang hari Rengas dan beberapa anak sungai (payau) yakni Payaraman, 

Payabesar dan Payo Penyurok dan  memiliki ketinggian tempat 8 meter diatas 

permukaan laut, dengan wilayah dataran mencapai 10%. Memiliki derajat 

keasaman berkisar antara 4,8 – 6,0. Dan daerah ini didominasi oleh formasi 

geologi QTk atau Formasi Kasai. Formasi kasai merupakan formasi yang paling 

muda yang berada dalam cekungan sumatera selatan. Formasi ini dihasilkan dari 

proses erosi pegunungan barisan. Formasi ini lingkungan pengendapannya yaitu 

di darat. Formasi kasai ini terdiri dari tuff, batulempung, serta batupasir 

vulkaniklastik. 

Karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman yang bisa tumbuh di berbagai 

jenis tanah terutama pada tanah yang memiliki sifat fisik dan kimia tanah yang 

baik. Karet merupakan kebutuhan yang vital bagi kehidupan manusia sehari hari, 

hal ini terkait dengan mobilitas manusia dan barang yang memerlukan komponen 

yang terbuat dari karet seperti ban kendaraan, conveyor belt, sabuk transmisi, 

dock fender, sepatu dan sandal karet. Kebutuhan karet alam maupun karet sintetik 

terus meningkat sejalan dengan meningkatnya standar hidup manusia (Puspitasari, 

2014). Dalam hal kebutuhan, karet sintetik relatif lebih mudah dipenuhi karena 

sumber bahan baku dari karet sintetik relatif tersedia walaupun harganya mahal, 

akan tetapi karet alam dikonsumsi sebagai bahan baku industri tetapi diproduksi 

sebagai komoditi perkebunan.  

Perkebunan karet merupakan salah satu komoditas perkebunan yang sangat 

vital bagi Indonesia karena mempunyai peran penting bagi sumber devisa negara 

dan merupakan sumber perekonomian nasional khusnya bagi masyarakat desa, di 

Kabupaten Ogan ilir sendiri Perkebunan karet merupakan salah satu perkebunan 

yang memiliki luas areal yang cukup luas, mempunyai luas areal sekitar 93.738 

Ha dan  total produksi mencapai 105.636 ton/Tahun. Luas areal tersebut terdiri 

dari perkebunan rakyat seluas 30.211 Ha dengan jumlah produksi mencapai 

22.590 ton/tahun. dan Perkebunan swasta seluas 63.241Ha dengan produksi 

mencapai 83.046 ton/tahun. 
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Karet merupakan salah satu tanaman yang menjadi komoditi perkebunan yang 

vital bagi kehidupan di Indonesia dan khusunya di Kecamatan Payaraman, dan 

banyak sekali masyarakat menjadikan karet sebagai mata pencaharian mereka 

namun yang menjadi kendala masyarakat adalah pengetahuan mereka terhadap 

lahan yang baik untuk ditanami karet, oleh karenanya masyarakat perlu diberikan 

pemahaman tentang cara mengelolah tanah dengan baik dan benar dengan 

memperhatikan ciri morfologi, sifat fisik dan kimia tanah, kemudian cara 

memperbaiki lahan tersebut supaya produksi tanaman karet lebih meningkat.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penguraian di atas, maka permasalahan yang diteliti adalah 

ciri-ciri morfologi, sifat fisik dan kimia tanah pada formasi kasai yang ada di 

perkebunan rakyat di Kecamatan Payaraman jika dikaitkan dengan produksi 

tanaman karet. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji ciri-ciri morfologi, sifat fisik 

dan kimia tanah seperti warna, tekstur, struktur, kadar air tanah, konsistensi tanah, 

dan pH dan produksi tanaman karet pada formasi kasai yang ada di perkebunan 

rakyat di Kecamatan Payaraman. 

 

1.4. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan ilmiah, 

dan dapat memberikan pengetahuan terhadap masyarakat tentang pentingnya 

mengetahui morfologi, sifat fisik dan kimia tanah terhadap produksi tanaman 

karet. 
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